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ABSTRAK

Ikan Jalai adalah salah satu jenis ikan asli yang berada di
perairan Indonesia yang berpotensi untuk dilakukan
pembudidayaan. Ikan Jalai sering dikonsumsi oleh masyarakat
Kalimantan, ikan Jalai bernilai ekonomis dan memiliki pasar
yang prospektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh jenis pakan yang berbeda terhadap
efektifitas bagi pertumbuhan dan kelangsungan benih ikan
Jalai. Menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
terdiri dari 3 perlakuan dan 3 pengulangan yaitu A (Cacing
Sutra), Perlakuan B (Ulat Hongkong), Perlakuan C (Pelet
premium blue). Pemeliharaan benih berlangsung selama 45
hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan dari ketiga jenis pakan terhadap
pertumbuhan benih ikan Jalai. Pengukuran panjang mutlak
benih ikan Jalai ketika diberikan Cacing sutra adalah 3,33 cm,
dan berat mutlak 5,54 gram. Tingkat kelangsungan hidup ikan
Jalai tertinggi mencapai 100%.

Kata Kunci: Cacing, ikan Jalai, kelangsunganhidup, Pelet,
pertumbuhan dan Ulat.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ikan Jalai merupakan ikan asli di Indonesia yang
berpotensi untuk dibudidayakan karena harga pasarnya yang
terus meningkat. Ikan Jalai dikenal sebagai jenis ikan yang
memiliki keunikan berupa corak (bunga) dan warna jingga di
bagian tubuh ikan, dan sering dikonsumsi oleh masyarakat
Kalimantan. Hal ini menjadikan ikan Jalai sebagai perikanan
yang layak secara ekonomi dengan pasar yang menjanjikan
(Sinaga et al, 2019). Biasanya, pengepul mengumpulkan ikan
Jalai dari hasil erupsi alpen lalu membesarkannya di wadah
penampung hingga mencapai ukuran yang layak untuk dijual.
Namun hasil dari kegiatan penangkapan ikan di alam terbuka
lambat laun dipengaruhi oleh cuaca, sehingga ikan Jalai tidak
dapat dipotong dalam jangka waktu yang lama. Oleh karena itu,
diperlukan proyek domestikasi untuk mengurangi produksi
plasma dan pemusnahan ikan Jalai.

Menurut Putra et al. (2015), ikan Jalai yang masih
termasuk dalam famili Channidae merupakan ikan karnivora
yang cenderung aktif pada malam hari dan memakan kodok,
serangga, cacing dan ikan-ikan kecil. Saat ini beberapa

pengepul sudah melakukan pembesaran ikan Jalai di tambak
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dengan memberikan kombinasi pakan buatan dan maggot,
namun belum ada standar perbandingan dosis yang efisien.

Dalam perkembangan belakangan ini peminat ikan hias
khususnya dari jenis ikan predator banyak berkembang di
Indonesia, bahkan beberapa penjual bahkan mengekspor ikan
Jalai salah satunya ke Malaysia, India, Cina dan Thailand untuk
memenuhi kebutuhan pasar, fenomena ini menunjukkan
bahwa minat masyarakat terhadap ikan Jalai cukup tinggi. [kan
Jalai sebagai produk lokal seharusnya dapat terus digemari,
mengingat dari segi warna dan menunjukkan perilaku aktif di
dalam akuarium juga menjadi daya tarik yang tidak kalah
dengan ikan impor (Allen, 2020).

Dalam kegiatan budidaya, pakan sangat penting untuk
pertumbuhan ikan, penggunaan pakan tidak terlepas dari
nutrisi yang dikandungnya. Salah satu pakan alternatif yang
saat ini banyak digunakan oleh para pengumpul ikan Jalai
adalah cacing sutra, ulat hongkong dan pelet. Pakan jenis ini
dinilai sebagai pengganti pakan ikan karena mudah
dibudidayakan, mengandung nutrisi yang tinggi, tidak
membawa penyakit dan pemanfaatannya tidak bersaing
dengan manusia (Mokolensang et al,, 2018).

Jumlah protein dalam pakan berdampak pada
pertumbuhan ikan karena membantu memperbaiki jaringan

yang rusak dan menghasilkan jaringan baru untuk



pertumbuhan. Khans et al. (1993) melaporkan dalam Kordi
bahwa kekurangan protein berdampak buruk pada konsumsi
pakan, warna, dan mengakibatkan penurunan pertambahan
berat badan.

Menurut Tjarmana dan Sukma (1984), dalam proses
pemeliharaan ikan terdapat berbagai tahapan, terutama untuk
benih ikan, yang bergantung pada ukuran ikan yang disemai
dan lama waktu pemeliharaan. Benih ikan sering dikumpulkan
setelah pemijahan dan ukurannya berkisar antara 1-3 cm
(umur benih: 1 bulan), 3-5 cm pada pendederan pertama, dan
seterusnya hingga ikan dewasa menjadi ikan mas. atau calon
induk, indikator konsumsi. Larva (ikan seukuran benih kecil)
biasanya diberi pakan alami seperti ulat sutera, ulat buluy,
magot, dan jangkrik.

Pemberian dengan pakan yang berbeda terhadap
pertumbuhan ikan sudah banyak dilakukan dari jenis pakan
alami (cacing sutra, cacing tanah, kepala udang, dan ulat)
sampai dengan jenis pakan buatan yang dicampur dengan
bahan alami. Kebanyakan hasil penelitian yang menggunakan
cacing sutra memiliki nilai pertumbuhan yang baik bagi benih
ikan. Penelitian yang telah dilakukan oleh Hendy (2018)
tentang “Pengaruh Berbagai Pakan Alami Jenis Cacing
Terhadap Pertumbuhan Dan Kelangsungan Hidup Benih Ikan

Gabus (Channa Striata)” dari hasil penelitian ini menunjukan
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bahwa penggunaan pakan cacing lebih baik untuk
pertumbuhan ikan dan untuk kelangsungan hidup benih ikan
memiliki nilai 100% hidup. Pembaruan pada penelitian ini
adalah pengaruh penggunaan jenis pakan yang berbeda
(cacing sutra, ulat, dan pelet) terhadap pertumbuhan ikan Jalai
(Channa marulioides).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas,
maka terdapat beberapa rumusan masalah dari penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana pengaruh pemberian pakan yang
berbeda terhadap pertumbuhan benih ikan Jalai
(Channa marulioides)?
2. Bagaimana pengaruh kelangsungan hidup benih
ikan Jalai setelah pemberian pakan yang berbeda?
3. Jenis pakan mana yang memiliki efek terbaik
terhadap pertumbuhan benih ikan Jalai (Channa
marulioides)?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan
dengan jenis yang berbeda terhadap pertumbuhan

benih ikan Jalai (Channa marulioides)
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2. Untuk mengetahui pengaruh kelangsungan hidup
benih ikan Jalai setelah diberikan pakan dengan
jenis yang berbeda

3. Untuk mengetahui efisiensi pakan benih ikan Jalai
(Channa marulioides)

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan
informasi ilmiah terhadap pemberian pakan
dengan jenis yang terbaik untuk benih ikan Jalai
kepada masyarakat pembudidaya benih ikan Jalai
(Channa marulioides)

2. Teori ini dapat dijadikan sebagai sumber yang
referensi bagi peneliti dan dapat dikembang untuk

penelitian selanjutnya.



BAB I
LANDASAAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian ikan

Ikan air tawar adalah jenis vertebrata yang tinggal
di perairan tawar. Ikan adalah hewan berdarah dingin
yang memiliki bentuk tubuh yang berbeda-beda, serta
tulang belakang, insang, dan sirip. Ikan air tawar hidup
di berbagai tempat, seperti kolam, rawa, danau, dan
sungai. Ikan air tawar biasanya dapat hidup dengan
baik pada suhu 28-32°C (Maniagasi dkk, 2013).
Sebanyak 394 jenis ikan air tawar tercatat di
Kalimantan, dengan 38% di antaranya bersifat
endemik (Dewantoro dan Rachmatika, 2016).

Ikan adalah vertebrata air dengan poikilotermia,
atau suhu tubuh yang rentan terhadap variasi suhu di
sekitarnya. Ikan juga memiliki insang untuk bernafas.
Dengan lebih dari 27.000 spesies di seluruh dunia, ikan
merupakan kelompok vertebrata dengan
keanekaragaman terbesar. lkan yang hidup di
dipengaruhi oleh keragaman habitat. Ikan telah
mengalami banyak perubahan untuk mengubah jenis

struktur, bentuk, sirip, dan warna lainnya dalam upaya
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beradaptasi dengan kondisi lingkungan tertentu.
Menurut Goimawan (2013), jenis budidaya ikan air
tawar yang paling umum dilakukan oleh masyarakat
adalah budidaya ikan dengan menggunakan sistem
budidaya seperti wadah dan bergantung pada sumber
air yang ada.

Sebagai komoditas budidaya, ikan air tawar sangat
menguntungkan. Tidak mengherankan bahwa
budidaya adalah industri yang menguntungkan karena
kandungan gizi ikan yang dapat memenuhi kebutuhan
protein sehari-hari. Oleh karena itu, budidaya
memainkan peran yang sangat penting dalam
meninkatkan ekonomi masyarakat. Budidaya ikan
adalah salah satu jenis budidaya yang telah lama
berkembang di masyarakat. Perikanan budidaya, juga
dikenal  sebagai  akuakultur, adalah proses
memproduksi organisme (biota) akuatik di lingkungan
terkontrol dengan tujuan mendapatkan keuntungan
(Goimawan 2013).

Ikan Jalai (Channa marulioides)

Ikan asli Sungai Musi yaitu ikan Jalai (Channa
marulioides) juga terdapat di Indragiri, Bangka
Belitung, Samarinda, dan Kapuas. Selain dikenal

sebagai kaisar snakehead, darkfin snakehead, jaloy atau
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Jalai di Sumatra, bunga toman di Malaysia, atau peyang
di Kalimantan. Ikan Jalai yang lebih terkenal dengan
warnanya biasanya memiliki ekor yang dihiasi motif
batik dan berwarna kuning tua. Pada tubuh ikan Jalai
warna dan corak atau corak tampak bervariasi,
meskipun demikian (Allen, 2020).

Ikan Jalai (Channa marulioides) dan ikan gabus
(Channa striata) pada dasarnya adalah ikan yang
identik, meskipun berbeda satu sama lain dalam hal
warna dan corak. Karena reputasinya yang tersebar
luas sebagai ikan hias daripada ikan konsumsi, spesies
ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi. DAS Musi tidak
banyak memiliki ikan Jalai pada saat Said (2007)
melakukan investigasinya. lkan Jalai (Channa

marulioides) dikategorikan sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Family : Channidae
Genus : Channa

Spesies : Channa marulioides



Gambar 2. 1. Ikan Jalai (Channa marulioides)

Sumber: Dokumen penelitian, 2022

Ikan Jalai memiliki tubuh hitam, pangkal ekor
bagian atas dengan tepi putih, 3,5 sisik antara guratan
lateral dan pangkal sinar sirip punggung, dan panjang
maksimum 65 cm. Ikan Jalai melewati tiga fase warna
selama masa hidupnya. Saat masih benih ikan,
warnanya kebiruan gelap dan panjangnya 3 sampai 10
cm. Fase kedua berwarna coklat dengan perut putih
dan panjang 10 sampai 30 cm. Pada fase ketiga, yaitu
ketika sudah dewasa dengan panjang 40 hingga 100
cm, ikan Jalai mulai menunjukkan warna aslinya yaitu
warna kekuningan. Seiring bertambahnya usia, ia akan
mengembangkan pola hitam dengan bintik-bintik putih
(Kottelat et al,, 1993).

Ikan Jalai memiliki corak yang berbeda di setiap
lokasi. Ikan Jalai yang menghabiskan seluruh hidupnya

di sungai-sungai dan rawa-rawa Kalimantan ini akan
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memiliki rona merah-oranye dan hitam pekat pada
tubuhnya saat dewasa. Hal ini disebabkan keberadaan
lahan gambut di Kalimantan yang menurunkan pH air
sungai (Allen, 2020).

Ikan Jalai adalah ikan karnivora senang memakan
serangga, cacing, udang, plankton, dan jangkrik.
Bahkan pada musim kemarau, ketika air rawa
mengering, ikan dapat hidup dengan cara
membenamkan diri di dalam lumpur (Muslim 2012).

Ikan Jalai dapat bertahan hidup di air yang
memiliki pH asam, sedikit oksigen terlarut, dan banyak
karbon dioksida. Ikan Jalai mampu beradaptasi di
lingkungan dengan kandungan humus tinggi yang
berasal dari gambut karena rona airnya. Graminae,
yang merupakan tumbuhan air, mendominasi hutan
rawa dalam di kawasan ini, bersama dengan beberapa
spesies tinggi. Perairannya yang berwarna hitam
kemerah-merahan, yang merupakan lahan gambut,
membedakan tempat ini dengan tempat lain dan
memungkinkan untuk digunakan sebagai suaka atau

suaka ikan (Said et al., 2007).
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3. Pertumbuhan ikan

Ikan Jalai dapat bertahan hidup di air yang
memiliki pH asam, sedikit oksigen terlarut, dan banyak
karbon dioksida. Ikan Jalai mampu beradaptasi di
lingkungan dengan kandungan humus tinggi yang
berasal dari gambut karena warna airnya. Graminae
atau rerumputan yang merupakan tumbuhan air,
mendominasi hutan rawa dalam di kawasan ini,
bersama dengan beberapa spesies tinggi. Perairannya
yang berwarna hitam kemerah-merahan, yang
merupakan lahan gambut, membedakan tempat ini
dengan tempat lain dan memungkinkan untuk
digunakan sebagai suaka atau suaka ikan (Said et al.,
2007).

Berdasarkan pengujian yang dilakukan Wijayanti
et al (2014) menyatakan bahwa selama pemeliharaan
60 hari merupakan masa pemberian jumlah pakan
yang dapat direspon dengan baik oleh ikan dan tidak
terdapat sisa-sisa pakan pada media pemeliharaan.
Priyadi et al (2010) juga menyatakan bahwa
pertumbuhan larva ikan sangat dipengaruhi oleh
ukuran bukaan mulut dan nilai nutrisi pakan yang

tertinggi. Elyana (2011), laju pertumbuhan ikan akan
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meningkat seiring dengan meningkatnya kadar protein
pakan.

Ikan akan tumbuh jika mengkonsumsi pakan lebih
banyak dari yang dibutuhkan untuk memelihara tubuh
dan memperbaiki sel yang rusak; beberapa faktor ini
berada di bawah kendali kita dan beberapa tidak.
Faktor internal, seperti jenis kelamin, usia, parasit, dan
penyakit, biasanya tidak mungkin dikelola.
Pengelolaan unsur-unsur herediter pada ikan yang
dipelihara di penangkaran dapat dilakukan dengan
melakukan seleksi untuk menemukan ikan dengan
pertumbuhan yang baik, namun hal ini tidak mungkin
dilakukan di alam bebas (Kamal et al. 2011).

Pertumbuhan Ikan Jalai dipengaruhi oleh
beberapa parameter lingkungan, antara lain suhu air,
kadar oksigen terlarut, amoniak, salinitas, dan
penyinaran. Laju pertumbuhan ikan yang dilaporkan
dipengaruhi oleh interaksi unsur-unsur tersebut serta
variabel lain seperti persaingan, kuantitas dan kualitas
makanan, umur, dan tingkat kematian (Extrada, et al.
2013).

Selain memeriksa gejala yang menunjukkan
adanya penyimpangan kondisi ikan dari keadaan

normal dan sehat, dilakukan pengamatan untuk
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mengetahui persentase jumlah pakan yang harus
diberikan sesuai dengan perkembangan dan
pertumbuhannya. I[kan memerlukan pakan yang kaya
nutrisi berupa protein, lemak, karbohidrat, vitamin,
dan air untuk pertumbuhannya, dan laju
pertumbuhannya bergantung pada jumlah pakan yang
diberikan (Saparinto 2012).
Jenis Pakan

Ikan memakan pakan untuk mendapatkan energi
yang mereka butuhkan untuk menjalankan sitem gerak
dan tumbuh. Namun, ikan tidak akan memanfaatkan
pakan yang mereka konsumsi dengan sebaik-baiknya
untuk memenuhi kebutuhan energinya. Makanan yang
dikonsumsi terlebih dahulu melewati sejumlah saluran
sebelum diserap tubuh dan digunakan sebagai sumber
energi pembangunan. Ikan akan mengambil makanan
dengan rahangnya, melahapnya, kemudian makanan
tersebut akan melalui proses pencernaan dan dipecah
menjadi molekul sederhana yang dapat diserap tubuh.
Dinding usus menyerap makanan, yang kemudian

masuk ke sistem peredaran darah (Rahmatia, 2017).

a. Pakan pelet
Pakan pelet adalah salah satu bentuk

makanan buatan yang terbuat dari beberapa
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macam bahan yang digunakan untuk membuat
adonan, kemudian dibentuk menjadi batangan
atau bulatan-bulatan kecil. Permasalahan yang
sering menjadi kendala adalah harga pakan ikan di
pasaran umumnya cukup tinggi dan penyediaan
pakan buatan memerlukan biaya yang relatif
tinggi, bahkan mencapai 60-70% dari komponen
biaya produksi. Membuat pakan buatan sendiri
dengan cara yang mudah dan bahan baku yang
terjangkau merupakan strategi alternatif yang bisa
dijadikan pertimbang. Bahan baku tersebut
tentunya harus memiliki nilai gizi yang baik,
terjangkau, mudah didapatkan saat dibutuhkan,
serta mudah diolah dan diolah. Mereka juga harus
menyediakan nutrisi yang dibutuhkan ikan.
(Zaenuri et al., 2014).

Elemen penting dalam pertanian adalah
pakan. Pakan memainkan peran penting dalam
biaya produksi, menjadikannya elemen penting
lainnya. Ada dua jenis pakan yaitu pakan alami dan
pakan buatan. Pakan hidup untuk larva ikan atau
pakan ikan dianggap sebagai pakan alami. Ikan
mengkonsumsi berbagai macam makanan alami,

tergantung pada spesies dan ukuran ikan. Menurut
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Wijayanti (2010), pakan buatan adalah pakan
alami yang telah diolah dengan komponen

tertentu agar tetap segar dalam waktu yang lama.

Pakan alami
Pakan alami menggunakan komponen biaya

produksi dengan kandungan protein tertinggi
(40-89%) sebagai sumber energi untuk
pertumbuhan ikan. Selain itu, kadar protein pakan
komersial berkisar antara 26 hingga 30 persen,
sehingga penyedotan harus sering dilakukan dan
dengan kontrol pemberian pakan yang tepat. Agar
penumpukan amoniak yang berlebihan tidak
mempercepat penurunan kualitas air, maka perlu
untuk membatasi penyebabnya (Mulyani et al,
2014).

Pakan ikan alami adalah organisme hidup
yang dibesarkan bersama spesies yang dibiakkan,
terpisah di unit produksi yang ditentukan, atau
diambil dari alam liar (misalnya ditangkap).
Makhluk air tingkat rendah seperti Fitoplankton
dan Zooplankton adalah dua contohnya. Ikan
mengkonsumsi berbagai macam makanan alami,
tergantung pada spesies ikan, habitat dan tahap

perkembangannya. Plankton nabati (fitoplankton)
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merupakan sumber makanan utama bagi benih
ikan yang baru mulai mencari makan, namun
seiring dengan bertambahnya ukuran ikan, pola
makan juga berubah (Arsyad dkk, 2018).

Pakan alami mudah berkembang biak dengan
cepat, dan sangat toleran terhadap lingkungannya.
Keuntungan menggunakan pakan alami sebagai
pakan benih ikan antara lain memiliki kandungan
nutrisi yang relatif tinggi, mudah dicerna, bergerak
saat diumpankan ke ikan, dan memiliki diameter
hanya 150-1 mm sehingga memudahkan ikan
benih untuk dikonsumsi dan mencegah
kontaminasi media pemeliharaan (Wijayanti
2010).

1) Cacing sutra

Menurut Amri dan Khairuman (2008)

klasifikasi dari cacing sutra (Tubifex) adalah

sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Annelida
Class : Oligochaeta
Ordo : Haplotaxida
Famili : Tubificidae

Genus : Tubifex
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Spesies : Tubifex sp

Gambar 2. 2. Cacing sutra (Tubifex sp)
Sumber: Dokumen penelitian, 2022

Karena ulat sutera adalah invertebrata tanpa
tulang belakang, mereka adalah hewan tingkat
rendah. Spesies ulat sutera ini bersifat
hermafrodit, artinya memiliki dua jenis kelamin
berupa testis dan ovarium, yang berkembang
menjadi segmen X dan XI melalui reproduksi yang
khas secara seksual. Namun, ulat sutera lain yang
bereproduksi dengan menghasilkan telur
diharuskan = menyediakan = sperma  untuk
membuahi sel telur. Jantan dewasa membuahi
telur hasil perkawinan (Efendi, 2017).

Habitat ulat sutera (Tubifex sp.) banyak
ditemukan di daerah tropis. Cacing ini lebih
menyukai badan air yang berlumpur dan kaya

secara organik karena mereka terutama memakan
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bahan organik yang telah membusuk dan menetap
di sana. Untuk mencari makan, ulat sutera (Tubifex
sp.) akan mengubur kepalanya di dalam lumpur.
Cacing sutera dapat bertahan hidup di dalam
substrat lumpur pada kedalaman 0 sampai 4 cm
dengan mengangkat ujung ekornya di atas
permukaan lumpur untuk bernafas (Effendi,
2017).

Cacing sutra (Tubifex sp) merupakan kategori
pakan alami yang sangat penting untuk
operasional budidaya ikan air tawar, khususnya
untuk pembenihan ikan, karena cacing sutera
memiliki kandungan protein yang tinggi dan juga
mudah dicerna oleh ikan dan ukurannya sesuai
dengan bukaan mulut ikan (Suharyadi 2012).
Menurut Bintaryanto et al, (2013) cacing sutra
memiliki komposisinya adalah sebagai berikut
protein 57%, lemak 13,3%, serat kasar 2,04%,
kadar abu 3,6 dan air 87,7%.

2) Ulat hongkong

Tahap larva molitor Tenebrio, yang dapat
bertahan pada suhu antara 25 dan 27 oC, diwakili
oleh ulat Hong Kong. Suhu yang ideal diperlukan

agar ulat tumbuh dengan panjang maksimal 4 cm
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karena suhu sangat berpengaruh terhadap
perkembangannya (Haryanto 2013). Klasifikasi
Ulat Hongkong adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insekta

Ordo : Coleoptera
Family : Tenebrionidae
Genus : Tenebrio

Spesies : Tenebrio molitor

Ulat Hong Kong memiliki siklus hidup yang
sama dengan ulat lainnya: dimulai dari telur,
berkembang menjadi larva hingga mencapai
ukuran dewasa, kemudian berubah menjadi pupa
atau kepompong sebelum muncul sebagai
serangga molitor Tenebrio pada tahap akhir. Ciri-
cirinya antara lain kulit mengkilap, kemampuan
bergerak cepat saat dipegang dan panjang tubuh
3-4 cm (Hartiningsih 2014).
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Gambar 2. 3. Ulat hongkong (Tenebrio molitor)
Sumber: Dokumen penelitian, 2022

Tenebrio molitor memiliki habitat yang
sangat beragam; larva biasanya tinggal di sisa-sisa
tumbuhan atau jamur yang mati dan terkadang
berubah menjadi predator hewan yang lebih kecil.
Selain itu, dapat dilihat hidup di tempat berpasir,
sarang semut, dan kayu lapuk (Haryanto 2013).

Tenebrio molitor merupakan tipe hewan
metamorfosis yang bersifat holometabola karena
melewati empat tahapan pertumbuhan yaitu telur,
larva, pupa dan dewasa. Telur bersifat tidak aktif
dan memakan permulaan, larva bersifat aktif
untuk makan dan tumbuh, pupa mulai beradaptasi
dan berubah bentuk dewasa. Tahapan pradewasa

sampai dengan dewasa mengalami metamorfosis
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secara sempurna dalam bentuk asli tergantung
pada habitatnya (Nespati, 2013).
B. Penelitian Terdahulu

Penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian
Pakan Dengan Jenis Yang Berbeda Terhadap
Pertumbuhan Ikan Jalai (Channa Marulioides)” belum
pernah dilakukan penelitian yang sama, akan tetapi ada
beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki
persamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan.
Oleh karena itu penelitian ini mengacu pada beberapa
hasil penelitian terdahulu.

Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh
Ahmad Saharuddin dengan judul “Optimasi Pemberian
Pakan Yang Disuplementasi Krom Dengan Konsentrasi
Berbeda Terhadap Efisiensi Pakan Untuk Pertumbuhan
Ikan Gabus (Channa striata)” pada tahun 2017. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menentukan krom
organik dengan konsentrasi yang berbeda terhadap
efisiensi pakan untuk pertumbuhan benih ikan gabus.
Penelitian ini ditujukan untuk memberikan informasi bagi
pembudidayaan ikan tentang dosis krom organik yang
baik dapat ditambahkan dalam pakan komersial, sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan benih ikan gabus. Dari

hasil penelitian ini menunjukkan seberapa besar pakan
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yang dikonsumsi menjadi biomassa tubuh ikan. Untuk
data hasil analisa menunjukan nilai konversi pakan yang
terbaik selama penelitian pada perlakuan B (0,71) diikuti
perlakuan C (0,74), kemudian A (1,06) dan yang terakhir
perlakuan D (1,2). Tingginya nilai efisiensi pakan benih
ikan gabus pada perlakuan B (5 ppm) dikarenakan krom
yang disuplementasi ke dalam pakan mampu memacu
kerja insulin, sehingga glukosa dapat masuk ke dalam sel
melalui aliran darah.

Kedua, penelitian skripsi yang dilakukan oleh
Muhammad Zainuri dengan judul “Pertumbuhan dan
Kelangsungan Hidup Benih Ikan Gabus (Channa striata)
Yang Diberi Berbagai Jenis Atraktan” pada tahun 2017.
Penambahan atraktan dalam pakan diharapkan dapat
meningkatkan secara signifikan untuk nafsu makan ikan
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ikan. Tujuan
dari penelitian ini terhadap pemberian berbagai jenis
atraktan adalah untuk mengetahui respon makan,
pertumbuhan, efisiensi pakan, dan kelangsungan hidup
untuk benih ikan gabus. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Budidaya Perikanan, Program Studi
Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas

Sriwijaya.
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Penelitian ini dilakukan dengan empat perlakuan
dan tiga pengulangan yaitu tanpa pemberian atraktan
(P0), tepung ikan 2% dicampur pada pakan (P1), tepung
cumi 2% dicampur pada pakan (P2) dan tepung rebon 2%
dicampur pada pakan (P3). Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan parameter yang
diamati adalah jumlah pakan yang dikonsumsi benih ikan,
pertumbuhan benih ikan, efisiensi pakan kelangsungan
hidup benih ikan dan bobot mutlak benih ikan gabus. Dari
hasil penelitian diketahui bahwa perlakuan yang terbaik
pada benih ikan diperoleh pada P3 dengan jumlah pakan
yang dikonsumsi 17,19g, untuk rata-rata pertumbuhan
bobot mutlak 0,52g, dengan rata-rata pertumbuhan
panjang 1,33 cm, kelangsungan hidup 73,33% dan
efisiensi pakan 48,97 %.

Ketiga, penelitian skripsi yang dilakukan oleh
Muhammad Sobirin dengan judul “Pertumbuhan Dan
Kelulushidupan Benih Ikan Gabus (Channa striata) yang
Diberi Pakan Tubifex Sp Dengan Jumlah Berbeda” pada
tahun 2017 bertempat di Laboratorium Teknologi
Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan Kelautan
Universitas Riau. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan

gabus yang diberi pakan Tubifex sp dengan jumlah dosis
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yang berbeda. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga
kali pengulangan. Wadah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 12 akuarium yang berukuran 40 x 30
x 40 cm3 dengan tinggian volume air 10 cm. Pakan yang
digunakan untuk penelitian ini yaitu cacing (Tubifex sp),
dengan pemberian dosis 15%, 30%, 45% dan 60% dari
bobot tubuh ikan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui
bahwa perlakuan yang terbaik adalah pemberian pakan
dengan dosis 60% menghasilkan laju pertumbuhan bobot
mutlak (1,93 gram), pertumbuhan panjang mutlak (5,25
cm), pertumbuhan panjang spesifik (6,03%) dan
kelulushidupan (86,11%), untuk suhu 26-28 0C, DO 3,1-
3,2 mg/1 dan kualitas air selama penelitian memiliki pH
6,0-7,0. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa pertumbuhan dan kelulushidupan benih
ikan gabus (Channa striata) yang diberi pakan cacing
(Tubifex sp) dengan jumlah berbeda memberikan
pengaruh secara signifikan.

Keempat, penelitian skripsi yang dilakukan oleh
Arwin Susilo dengan judul “Efisiensi Pemanfaatan Pakan

Benih lkan Gabus (Channa striata) yang diberi Cacing
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Tanah (Pheretima sp.) dikombinasikan dengan Pakan
Komersial” pada tahun 2017. Penelitian ini yang
bertujuan untuk mengetahui kombinasi pemberian pakan
terbaik antara cacing tanah dengan pakan komersial
terhadap efisiensi pemanfaatan pakan benih ikan gabus.
Penelitian ini telah di Laboratorium Kolam Percobaan
Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima
perlakuan dan tiga ulangan yaitu pemberian 100% pakan
komersial (P0), pemberian 75% pakan komersial dan
25% cacing tanah (P1), pemberian 50% pakan komersial
dan 50% cacing tanah (P2), pemberian 25% pakan
komersial dan 75% cacing tanah (P3), dan pemberian
100% cacing tanah (P4). Penelitian benih ikan gabus yang
dipelihara selama 30 hari akan diberi pakan 5% dari
biomassa ikan pada setiap kolam dengan frekuensi 3 kali
sehari (pukul 09.00 pagi, 13.00 siang, dan 17.00 petang).
Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
kombinasi pakan terbaik terdapat pada P1 dengan jumlah
konsumsi pakan 53,68g, dengan efisiensi pemanfaatan
pakan sebanyak 86,49%, retensi protein yang di dapat

56,83%, laju pertumbuhan panjang memiliki presentase
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1,48%, bobot spesifik masing-masing per-hari dan 4,63%
dan per-hari, serta kelangsungan hidup 98,33%.

Kelima, penelitian skripsi yang dilakukan oleh
Rendi Pratama dengan judul “pengaruh Kombinasi Pakan
Alami Dan Pakan Buatan Terhadap Pertumbuhan Dan
Sintasan Benih Ikan Gabus (Channa striata)” pada tahun
2016. Penelitian ini untuk pelaksanaannya bertempat di
Laboratorium Perikanan, Universitas Muhammadiyah
Malang. Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kombinasi pakan alami dan pakan
buatan terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikan
gabus (Channa striata).

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan dilakukan 3
kali pengulangan. Untuk perlakuan yang diberikan adalah
perbedaan kombinasi antara pakan alami dan pakan
buatan yaitu (P1) pemberian 100% pakan alami, (P2)
pemberian 75% pakan alami dan 25% pakan buatan, (P3)
pemberian 50% pakan alami dan 50% pakan buatan, (P4)
pemberian 25% pakan alami dan 75% pakan buatan, (P5)
pemberian 100% pakan buatan. Untuk data yang

diperoleh akan di analisis dengan menggunakan metode
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analisis varian (ANAVA) dan menggunakan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT).

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa pemberian 100% pakan alami (Cacing tubifex)
dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan benih ikan. Pemberian 100% pakan alami
pada perlakuan pertama (P1) merupakan kombinasi yang
terbaik dengan nilai pertumbuhan mutlak sebesar 0.5
gram/ekor. Dilanjutkan perlakuan (P4) dengan nilai 0,03
gram/ekor, perlakuan (P2) dengan nilai sebesar 0,029
gram/ekor, perlakuan (P3) dengan nilai sebesar 0,027
gram/ekor dan perlakuan kelima (P5) dengan nilai
sebesar 0.026 gram/ekor.

C. Unity of Science
Makhluk hidup diciptakan oleh Allah SWT seperti
apa adanya, dalam pandangan Islam disebutkan bahwa
semua hewan diciptakan dari air, sebagaimana yang telah
difirmankan oleh Allah SWT didalam surah An-Nur:
e K e i L Sl i
Artinya: '
“Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air,
maka ada sebagian yang berjalan di atas perutnya dan
sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian (yang

lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa
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yang Dia kehendaki. Sungguh Allah maha kuasa atas segala
sesuatu” (An-Nur, ayat: 45).

Dalil tersebut dapat dibenarkan mengingat semua
unsur makhluk hidup (organ tubuhnya) sebagian besar
terdiri dari air, dan tidak akan ada makhluk hidup tanpa
adanya air karena sebagai sumber kehidupan. Namun
dalam hal ini, para mufasir berpendapat bahwa air yang
dimaksud dalam dalil tersebut adalah air mani, karena
hewan dan manusia juga tercipta dari air mani (Shihab,
2002)

Di dalam Al-qur’an Allah SWT menekankan bahwa
dia telah menundukkan bagi kepentingan manusia apa saja
yang ada di dunia, seperti pada firman Allah SWT:

3R o3l el b 18 (A ldad Y1 B e bl 3G 2T DAL
Artinya:

“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di
langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat)
daripadaNya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang berfikir” (Qs. Al-Jasiyah. Ayat: 13).

Ayat ini tidak sama sekali melegitimasi manusia
tidak pula memiliki hak tak terbatas untuk menggunakan
alam sehingga merusak keseimbangan ekologisnya. Allah

SWT  berfirman menghimbau hambanya  agar
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merenungkan tanda-tanda kekuasaannya yang telah
menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di dalam
keduanya dari berbagai macam makhluk allah seperti
malaikat, jin, manusia, dan binatang-binatang yang liar dan
buas, kutu-kutu dan ulat-ulat serta apa yang ada di dalam
laut dari aneka ragam ikan yang besar maupun kecil
(Departemen Agama RI, 2015).
D. Hipotesis

1. H1: Ada pengaruh pemberian pakan yang berbeda
terhadap pertumbuhan benih ikan Jalai (Channa
marulioides).

HO: Tidak ada pengaruh pemberian pakan yang
berbeda terhadap pertumbuhan ikan Jalai (Channa
marulioides).

2. H1: Terjadi perubahan kelangsungan hidup ikan Jalai
(Channa marulioides) setelah pemberian pakan yang
berbeda.

HO: Tidak terjadi perubahan kelangsungan hidup ikan
Jalai (Channa marulioides) setelah pemberian pakan

yang berbeda.



E. Kerangka Pemikiran
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Gambar 2. 4. Kerangka pemikiran



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah eksperimen. penelitian eksperimen merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terdapat parameter yang
diuji dalam kondisi yang terkendalikan (Sugyono, 2010).
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian
adalah rancangan acak lengkap (RAL). penelitian ini
bersifat kuantitatif, pengaruh pemberian pakan ikan yang
berbeda terhadap pertumbuhan ikan Jalai (Channa
marulioides). Rumus yang digunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) sesuai dengan model Hanafiah (2012)
adalah sebagai berikut:
Yij = u+ Pi +2ij
Keterangan:
Yij : Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan

ulangan ke-j

U : Nilai rata-rata harapan
Pi : Pengaruh perlakuan ke-i
2ij : Pengaruh galat dari perlakuan ke-i dan

ulangan ke-j
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Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak lengkap (RAL), yang terdiri atas 3
perlakuan dan 3 kali ulangan.

1. Perlakuan A: pakan cacing sutra

2. Perlakuan B: pakan ulat hongkong

3. Perlakuan C: pakan pelet

Penempatan wadah perlakuan dan ulangan dilakukan
secara acak menurut Hanafiah (2012). Berdasarkan tabel

pengacakan diperoleh denah penelitian sebagai berikut:

1 2 3
A4 B: C3

4 5 6
B3 Cy Az

7 8 9
C:2 A; B

Gambar 3. 1. Denah penelitian

Keterangan:
A B, C, = Perlakuan
1,2,3 = Ulangan

1-9 = Nomor plot



B. Waktu dan Tempat
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Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 1 bulan 15

hari, di mulai dari tanggal 12 november sampai 27

desember tahun 2022, bertempat di Karonsih timur,

Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang, Jawa Tengah.

T

MAPPING PROGRESS MONTH 1
SEMARANG CITY

T e

-6.998743,
110.355961

Karonsih timur, Kec. Ngaliyan,

Kota Semarang, Jawa Tengah

Gambar 3. 2. Peta Penelitian Karonsih Timur

Sumber: v Peta Kota Semarang | Penjelasan Lengkap -

Sindunesia


https://sindunesia.com/peta-kota-semarang/
https://sindunesia.com/peta-kota-semarang/
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C. Alat dan Bahan
1. Alat
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini

adalah penggaris sebagai alat pengukur panjang ikan,
timbangan digital ini untuk menimbang berat ikan,
galon 9 buah untuk wadah penampungan, jaring serok
untuk memindahkan atau mengangkat benih ikan,
selang kecil untuk membantu penyiponan, kamera
sebagai alat dokumentasi, label dan alat tulis untuk
mencatat data hasil penelitian.

2. Bahan

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah benih ikan Jalai dari 1 undukan yang sama
berumur 2 bulan sebanyak 45 ekor, pakan cacing untuk
perlakuan A, pakan ulat hongkong perlakuan B, dan
pelet premium blue perlakuan C.
D. Prosedur Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan selama 45 hari

setelah alat dan bahan sudah dipersiapkan semua. hal ini

merupakan waktu yang tepat untuk produktif penelitian

dalam siklus pertumbuhan benih (Maulidin dkk, 2016).

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam prosedur

penelitian antara lain.
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1. Persiapan penelitian

Persiapan pertama yang harus dilakukan adalah
mempersiapkan wadah sebagai tempat benih ikan,
jumlah yang digunakan 9 galon. Wadah disusun
membentuk 3 barisan dengan setiap baris terdiri dari
3 buah galon yang sudah di beri penomoran dan
dilengkapi dengan penggunaan pakan yang digunakan
pada setiap wadah.

2. Benih ikan

Benih ikan didapatkan dari tempat pembudidaya
ikan predator yang berada di Jepara. Sebelum
pengambilan ikan dilakukan pengukuran ph dan
salinitas air untuk membantu mempermudah
perlakuan aklimatisasi. [kan yang diambil adalah satu
indukan dan berukuran 6-7cm. Pada saat penebaran
benih ke dalam wadah terlebih dahulu dilakukan
aklimatisasi selama 1 hari terhadap benih ikan agar
mengurangi resiko kematian. Menurut KBB],
aklimatisasi adalah penyesuaian (diri) dengan iklim,
lingkungan, dan kondisi. Jumlah benih ikan setiap
wadah diisi 3 ekor dan jumlah total keseluruhan yang
ditebar sebanyak 45 ekor benih ikan. Setelah dilakukan
penebaran benih dimulai untuk sampling awal dengan

mengukur panjang dan bobot ikan.
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3. Pemberian pakan
Selama penelitian ini benih ikan diberikan pakan
alami (cacing sutra dan ulat hongkong) dan pakan
buatan (pellet yellow premium) yang di beli dari penjual
di pasar ikan Jepara. Selama pemeliharaan benih ikan
diberikan pakan dengan frekuensi 3 kali sehari dengan
jenis yang berbeda sesuai dengan tabel pada wadah.
Waktu pemberiaan pakan yaitu pada pagi hari sekitar
pukul 08:00 WIB, siang hari sekitar pukul 13:00 WIB,
dan malam hari sekitar pukul 18:00 WIB.
4. Penyiponan
Penyiponan dilakukan 3 hari sekali untuk menjaga
kebersihan wadah dari sisa-sisa pakan dan kotoran
ikan yang telah mengendap di dasar wadah dengan
menggunakan selang kecil. Penyiponan dilakukan
dengan cara membuang air sekitar 25% dari volume
yang terdapat dalam wadah.
E. Variabel Pengamatan
Pengambilan data berupa biomassa tubuh ikan
dilakukan pada awal pemeliharaan dan 10 hari sekali
selama pemeliharaan, sedangkan data panjang tubuh ikan
diambil pada awal dan akhir pemeliharaan. Parameter
yang diamati meliputi Pertumbuhan Berat Mutlak (PBM),
pengamatan Pertumbuhan Panjang Mutlak (PPM),
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menghitung efisiensi pakan, perubahan warna pada ikan

dan Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH).

1.

2.

Penambahan berat mutlak

Adapun cara menentukan hasil laju kenaikan bobot
ikan yang harus diketahui terlebih dahulu adalah bobot
ikan pada awal penelitian dan pada akhir penelitian
dengan mengambil beberapa sampel ikan dengan
tujuan untuk mewakili jumlah ikan dalam wadah
penelitian, kemudian ikan ditimbang, hasil yang
didapat kemudian dibagi dengan jumlah sampel untuk
mencari rata-rata berat ikan. Hasil pembagian yang
diperoleh adalah berat rata-rata ikan yang dapat
dimasukkan menggunakan rumus yang dikemukakan
oleh Effendi (2004) dalam (Tarigan, 2014).

Wm=Wt—-Wo

Keterangan:

Wm: Penambahan berat mutlak (gr)

Wo: Berat awal benih ikan (gr)

Wt: Berat akhir benih ikan (gr)
Pertumbuhan panjang mutlak

Cara menentukan hasil mutlak laju pertumbuhan
panjang benur Jalai diketahui dengan mengukur
panjang ikan di awal penelitian dan juga di akhir

penelitian dengan mengambil beberapa sampel ikan
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dengan tujuan untuk mewakili jumlahnya. ikan di kapal
penelitian. Kemudian panjang ikan diukur, hasil dari
setiap sampel ditambahkan dengan jumlah total ikan
yang mewakili sampel, kemudian dibagi dengan jumlah
sampel untuk menghitung panjang rata-rata ikan yang
dimasukkan ke dalam rumus.

Lm=Lt-Lo

Keterangan:

Lm : Pertumbuhan panjang mutlak (cm)

Lo :Panjang diawal penelitian (cm)

Lt :Panjang diakhir penelitian (cm)
Kelangsungan hidup (SR)

Kelangsungan hidup atau survival rate (SR) adalah
persentase jumlah benih ikan yang masih hidup pada
akhir penelitian. Menurut Goddard (1996) dalam
Tarigan (2014) rumus bertahan hidup adalah sebagai
berikut:

SR Nt 100%
=— X
No 0

Keterangan:
SR :Kelangsungan hidup ikan
Nt :Jumlah ikan hidup (di akhir penelitian)

No :Jumlah ikan (di awal penelitian)
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4. Parameter lingkungan
Parameter lingkungan yang diukur saat penelitian
berupa faktor abiotik, seperti intensitas cahaya, suhu
air, kelembapan serta pH air, dan suhu udara.
5. Menghitung efisiensi pakan
Efisiensi pakan adalah perbandingan antara bobot
biomassa yang dihasilkan dengan banyaknya bobot
pakan yang dikonsumsi. Penghitungan Efisiensi pakan
dengan rumus Zonneveld et al. (1991) dalam Effendi et
al. (2006) sebagai berikut:

_ (Wt+D)-Wo

FE
F

X 100%

Keterangan:
FE : Efisiensi pakan (%)
Wt : Bobot ikan uji pada akhir penelitian (g)
Wo : Bobot ikan uji pada awal penelitian (g)
D :Bobot total ikan yang mati selama
pemeliharaan (g)
F :Jumlah total pakan yang diberikan (g)
F. Analisis Data
Analisis data dilakukan secara statistik dengan
menggunakan uji ANOVA (Analysis of Variance) dengan
tingkat kepercayaan 95% yang dilanjutkan uji Duncan

untuk mengetahui hasil perlakuan ada tidaknya perbedaan
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yang signifikan terhadap pertumbuhan panjang dan bobot
benih ikan, serta untuk mengetahui komposisi pakan

terbaik (Nurmasyitah, 2018).
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G. Diagram Alur Penelitian

Alur penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Ditentukan rumusan masalah dan diidentifikasi landasan
teori yang diambil dari observasi penelitian terdahulu

4L

Disiapkan alat dan bahan yang digunakan diantaranya:
penggaris, timbangan digital, wadah atau galon, jarring
serok, selang kecil, kamera hp, label, pakan alami (cacing
sutra, ulat hongkong), pellet, dan benih ikan.

Ny

Dilakukan penataan 9 wadabh, ikan diaklimatisasi kedalam
wadah yang airnya telah diendapkan selama 1 hari dan di
setiap wadah isi 5 benih ikan dan dilakukan pemberian
pakan 3 kali sehari.

40

Dilakukan beberapa pengamatan antara lain:
penambahan bobot, pertumbuhan panjang, kelangsungan
hidup, menghitung efisiensi pakan, dan perubahan warna.

—

Ditentukan hasil penelitian, serta dibahas dan dianalisis
data yang didapat dari pengamatan

1

Diberikan kesimpulan dan saran

Gambar 3. 3. Diagram Alur Penelitian



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Kelangsungan Hidup Benih Ikan Jalai

42

Hasil pengamatan kelangsungan hidup benih ikan Jalai

selama penelitian, menunjukkan perubahan jumlah diawal

dan diakhir. Benih ikan Jalai yang digunakan selama

penelitian berjumlah total 45 ekor dan waktu penelitian

selama 45 hari, dengan hasil kelangsungan hidup memiliki

perbedaan pada setiap perlakuan. Kelangsungan hidup

benih ikan Jalai selama penelitian disajikan pada tabel 4.3.1.

Tabel 4.3. 1. Hasil data kelangsungan hidup

Kelangsungan Hidup Benih Ikan Jalai
pengamatan perlakuan pengulangan Jumlah presentase
A | B | C

Cacing sutra 5 5 5 15
Di awal Ulat hongkong | 5 5 5 15
pelet PB 5 5 5 15

Jumlah total 45 100%
Cacing sutra 5 5 5 15
Di akhir Ulat hongkong | 5 5 4 14
Pelet PB 4 | 3 | 4 11

Jumlah total 40 88,8%
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Berdasarkan tabel 4.3.1. tingkat kelangsungan hidup

benih ikan Jalai selama penelitian mengalami penurunan

persentase. Di mulai 100% dengan jumlah ikan 45 ekor dan

diakhir penelitian tersisa 40 ekor dengan persentase

menjadi 88,8% yang terdiri dari 15 ekor di sampel pakan

cacing sutra, 14 ekor di sampel pakan ulat hongkong dan 11

ekor di sampel pelet premium blue.

2. Pertumbuhan Panjang mutlak benih ikan jalai

Hasil pengamatan pertumbuhan panjang mutlak benih

ikan Jalai diberi perlakuan dengan 3 jenis pakan yang

berbeda yaitu pakan cacing sutra, ulat hongkong dan pelet

selama 45 hari disajikan pada Tabel 4.1.1.

Tabel 4.1. 1. Hasil data rataan panjang total

Pengukuran Panjang (cm) benih ikan Jalai

pengulangan
pengamatan perlakuan Jumlah | Rataan
a b c
Cacing sutra 7 6,96 7,03 20,99 7
Awal Ulat hongkong 7 7 7 21 7
pelet PB 7,03 7,03 6,96 21,02 7,01
Jumlah total 63,01
Cacing sutra | 10,36 | 10,3 | 10,33 | 30,99 10,33
Akhir Ulat hongkong 10 10,03 | 10,06 | 30,09 10,03
Pelet PB 9,46 9,4 9,4 28,26 9,42
Jumlah total 89,34
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Tabel 4.1. 2. Hasil Pertumbuhan panjang mutlak

pertumbuhan panjang mutlak
Ulangan Rataan
Perlakuan
1 2 3
A 3,36 3,34 33 3,33
B 3 3,03 3,06 3,03
C 2,43 2,37 2,44 2,41

Ket: A (Cacing Sutra), B (Ulat Hongkong), C (Pelet PB).

Berdasarkan tabel 4.1.2. hasil pertumbuhan panjang
mutlak (cm) Ikan Jalai diamati selama 45 hari, menunjukkan
bahwa pemberian makan Ikan Jalai tertinggi dengan panjang
mutlak 3,3-3,36 cm pada perlakuan pakan cacing sutra, pada
pakan ulat hongkong memiliki panjang mutlak 3-3,06 cm dan
panjang mutlak pada pakan pelet premium blue dengan rata-
rata 2,37-2,44 cm. Untuk mengetahui pengaruh pemberian
pakan terhadap panjang mutlak ikan Jalai kemudian dianalisis
menggunakan analysis of variance (ANOVA) pada interval

tersebut kepercayaan 95% yang dapat dilihat pada tabel 4.2.3

3. Penambahan berat mutlak benih ikan Jalai
Hasil pengamatan pertumbuhan berat mutlak benih ikan
Jalai yang diberi perlakuan dengan 3 jenis pakan yang berbeda
yaitu pakan cacing sutra, ulat hongkong dan pelet komersial

selama 45 hari masa pemeliharaan disajikan pada Tabel 4.2.1



Tabel 4.2. 1. Hasil data rata-rata berat total

45

pengukuran berat (g) benih ikan Jalai

pengulangan
pengamatan perlakuan Jumlah Rataan
a b c

Cacing sutra 1,98 | 1,98 | 1,98 5,94 1,98
Awal Ulat hongkong | 1,98 | 1,98 | 1,98 5,94 1,98
pelet PB 1,99 | 1,98 | 1,98 5,95 1,98

Jumlah total 17,83
Cacing sutra 7,53 | 7,53 | 7,52 22,58 7,53
Akhir Ulat hongkong | 7,52 | 7,52 | 7,51 22,55 7,52
Pelet PB 74 | 7,46 | 7,45 22,31 7,45

Jumlah total 67,44

Tabel 4.2. 2. Hasil Pertumbuhan Berat mutlak

pertumbuhan berat mutlak
Ulangan
perlakuan g rataan
1 2 3
A 5,55 5,55 5,54 5,546667
B 5,54 5,54 5,53 5,536667
C 541 5,48 5,47 5,453333

Ket: A (Cacing Sutra), B (Ulat Hongkong), C (Pelet PB).

Berdasarkan tabel 4.2.2. hasil pertumbuhan berat

mutlak (g) ikan Jalai diamati selama 45 hari menunjukkan

bahwa memberi makan lkan Jalai tertinggi dengan berat

mutlak 5,54-5,55gram pada perlakuan pemberian pakan

cacing sutra, kemudian pemberian pakan menggunakan ulat
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hongkong memiliki berat mutlak 5,53-5,54gram dan
pemberian pakan pelet premium blue memiliki berat mutlak
5,41-5,48 gram. Untuk mengetahui pengaruh pemberian jenis
pakan yang berbeda terhadap bobot absolut ikan mas
dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA) pada

interval kepercayaan 95% yang dapat dilihat pada tabel 4.2.3.

Tabel 4.2. 3. Hasil uji ANOVA pertumbuhan ikan Jalai

ANOVA
Hasil Sum of
ast Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 0,773 2 0,387 | 0,214 (0,810
Within Groups 27,087 15 1,806
Total 27,860 17

Berdasarkan hasil uji ANOVA pertumbuhan mutlak
ikan Jalai yang di pelihara selama 45 hari menunjukkan tidak
terdapat pengaruh perbedaan yang nyata (p>0,05) sehingga

tidak dilakukan uji lanjut Duncan.



4. Parameter Lingkungan

Beberapa parameter lingkungan yang diukur di lokasi
karonsih timur, ngaliyan. Penelitian ini meliputi intensitas

cahaya, suhu tanah, suhu udara, pH tanah, ketinggian tempat

dan kelembaban.

Tabel 4.4. 1. Hasil parameter lingkungan

Parameter Lingkungan Hasil Pengukuran Satuan
Intensitas Cahaya 3270 Cd
pH Air 6-7
Suhu Air 27-29 °C
Suhu Lingkungan 24-32 °C
Kelembapan 65 %

Berdasarkan tabel 4.4.1. Hasil pengukuran parameter
lingkungan air pada semua perlakuan selama 45 hari jangka
waktu penelitian yang masih dapat ditoleransi oleh benih ikan
Jalai yaitu: suhu air berkisar antara 27-29 °C, Suhu lingkungan

24-32 oC pH Air 6 - 7, dan Kelembapan 64%, dan intensitas

cahaya 3270 Cd.
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5. Efisiensi pakan

Hasil pengamatan perhitungan efisiensi pakan benih ikan
Jalai yang diberikan perlakuan dengan 3 jenis pakan yang
berbeda menggunakan cacing sutra, ulat hongkong, dsn pelet
pb selama 45 hari masa pemeliharaan disajikan pada tabel

45.1.

Tabel 4.5. 1. Hasil Perhitungan Efisiensi Pakan

Efisiensi Pakan Benih Ikan Jalai
Pakan Wt D Wo F FE (%)
Ulat sutra 7,53 0 1,98 10 55,5
Ulat hongkong 7,52 6,57 1,98 10 121,1
Pelet PB 7,45 5,23 1,98 10 107

Ket. Wt (Bobot ikan di akhir), D (Bobot total Ikan mati), Wo
(Bobot ikan di awal), F (Jumlah pakan), FE (Efisiensi pakan).

Berdasarkan tabel 4.5.1. hasil perhitungan efisiensi pakan
benih ikan selama penelitian diketahui bahwa nilai tertinggi
diperoleh pada pakan ulat hongkong dengan jumlah 121,1%,
pada pakan pelet PB memperoleh jumlah 107% dan untuk

pakan cacing sutra berjumlah 55,5%.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Kelangsungan hidup benih ikan Jalai

Berdasarkan pengamatan terhadap kehidupan benih ikan
Jalai selama penelitian, tingkat kelangsungan hidup benih ikan
Jalai selama 1 bulan 15 hari pengamatan terjadi penurunan
adalah dari jumlah benih 45 ekor (100%) menjadi 40 ekor
88,8%. Salah satu pengaruh terhadap kelangsungan hidup
benih ikan adalah suhu yang sesuai akan menyebabkan benih
ikan tetap hidup tetapi jika suhunya terlalu rendah atau terlalu
tinggi juga mengakibatkan pertumbuhan benih ikan lambat

(Dayara et al, 2019).

Selama studi pengamatan pakan cacing sutra
menghasilkan kelangsungan hidup tertinggi, sedangkan
perlakuan dengan menggunakan pakan pelet premium blue
menghasilkan kelangsungan hidup terendah. Menurut
Haryanto dkk. (2014), ikan yang tidak mampu beradaptasi
dengan pakan akan mengakibatkan kemampuannya mengatasi

kondisi stres dan rentan terhadap kematian.

Kematian benih ikan selama penelitian diduga terkait
dengan stres akibat proses pengambilan sampel, persaingan
antar spesies, kualitas air dan kanibalisme benih ikan itu
sendiri sehingga sebagian mati. Kondisi stress yang dialami

oleh benih ikan memiliki ciri respon tersier atau ikan
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mengelompok di dasar wadah makanan, dan kehilangan nafsu
makan. Menurut Schreck (2016), stres menyebabkan ikan
membutuhkan energi yang besar untuk menjaga

keseimbangan di dalam tubuhnya.

Respon stres pada ikan bisa dibagi menjadi tiga, yaitu
respon primer, sekunder, dan tersier. Respons utamanya
adalah perubahan pada tingkat sel dan ikan neuroendokrin,
respon sekundernya adalah perubahan pada plasma, tingkat
jaringan tubuh, dan metabolisme ikan, sementara itu respon
tersier berupa perubahan fisiologis dan perilaku ikan secara

keseluruhan (Bures dan Barton, 2012).

Wijayanti (2010) menyatakan bahwa kematian juga dapat
terjadi karena benih ikan mengalami kelaparan yang
berkepanjangan, akibat tidak cukupnya energi untuk
pertumbuhan dan mobilitas akibat tidak cukupnya kandungan
nutrisi pakan sebagai sumber energi. Salah satu upaya untuk
mengatasi kelangsungan hidup yang rendah adalah dengan
memberikan pakan yang tepat baik ukuran, jumlah maupun

kandungan gizi pakan yang diberikan.

Tingkat kelangsungan hidup dalam penelitian ini baik. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Husen, (1985) dalam
Simangunsong, (2017) dalam Afdola, (2018) yang mengatakan
bahwa tingkat kelangsungan hidup = 50% dianggap baik, 30-
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50% dianggap kurang baik dan < 30% dianggap tidak baik.
Tingkat kelangsungan hidup benih ikan Jalai pada penelitian
ini berkisar 88,8% tergolong baik. Nilai kelangsungan hidup
akan tinggi jika faktor kualitas dan kuantitas pakan serta

kualitas lingkungan mendukung.

Tingkat kelangsungan hidup suatu organisme dipengaruhi
oleh abiotik, kompetisi antarspesies, kekurangan makanan,
penambahan populasi di area yang sama, predator atau
parasit, penanganan manusia, umur organisme, dan
kemampuan beradaptasi lingkungannya. Purwanto et al
(2012) menegaskan bahwa kepadatan, kualitas air,
ketersediaan pakan, dan penanganan saat menyesuaikan diri
dengan lingkungan merupakan variabel yang menentukan

kelangsungan hidup.

Kematian ikan dapat disebabkan oleh predator, parasit,
penyakit, populasi, keadaan lingkungan yang tidak memadai,
dan faktor fisik yang disebabkan oleh penanganan manusia.
Menurut studi tingkat kelangsungan hidup yang dilakukan
selama periode penelitian, Effendi (2009) menyimpulkan
bahwa baik faktor abiotik maupun biotik, seperti pesaing,
kepadatan populasi, umur, dan kemampuan organisme untuk
beradaptasi lingkungan, mempengaruhi tingkat kelangsungan

hidup.
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2. Pertumbuhan panjang mutlak

Pertumbuhan menurut Effendi (1997) adalah perubahan
ukuran panjang, berat, atau volume selama waktu tertentu. Ini
juga dapat digambarkan sebagai perluasan jaringan yang
disebabkan oleh pembelahan sel mitosis, yang terjadi ketika
ada kelebihan protein dan energi. Pertumbuhan panjang
mutlak benih ikan Jalai yang terdapat pada tabel 4.1.1.
menunjukkan bahwa perlakuan dengan pakan cacing sutra
memiliki nilai rata-rata panjang tertinggi 7-10,33 cm, diikuti
perlakuan dengan pakan ulat hongkong sebesar 7-10,03 cm
dan terendah pada perlakuan dengan pakan pellet PB sebesar

7,01-9,42 cm.

Perlakuan penelitian A (ulat sutera) pertumbuhan benih
ikan Jalai ditinjau dari panjang mutlak menghasilkan hasil
pertumbuhan terbaik, dengan rata-rata panjang mutlak 3,33
cm. Menurut Subandiyah dkk. (2003), cacing sutera memiliki
nilai gizi yang sangat baik, terutama untuk benih ikan Jalai
selama masa pertumbuhannya, dan kadar proteinnya di atas

50%.

Menurut Sagada et al. (2017), ikan Jalai membutuhkan
51% protein pakan untuk tumbuh. Karena makanan utama
ikan karnivora adalah makhluk hidup seperti udang, serangga

air, katak, dan ikan, pakan segar biasanya memiliki kadar
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protein yang tinggi. Bahan baku hewani sangat berperan dalam

produksi pakan ikan karnivora (Suprayudi et al., 2014).

Jika dibandingkan dengan pakan lain, pemberian pelet PB
(Perlakuan C) memiliki nilai pertumbuhan panjang absolut
yang paling rendah. Benur belum dapat beradaptasi penuh
terhadap pakan buatan yang dibuktikan dengan adanya sisa
pelet yang terdapat di dasar wadah pemeliharaan, diduga
terkait dengan kebiasaan memakan benih ikan Jalai di alam
yang cenderung makan makanan hidup dan berasal dari
hewan. Ikan memiliki pola makan yang biasanya bergantung
pada kesukaannya, seperti jenis, jumlah, dan kualitas

makanan, ungkap Ansyari dan Slamat (2020).

Menurut Priyadi et al (2010) mengklaim bahwa ada faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan.
Faktor internal meliputi faktor keturunan, ketahanan terhadap
penyakit, dan daya guna makanan, sedangkan faktor eksternal

meliputi sifat fisik, kimia, dan biologi air.

3. Pertumbuhan berat mutlak

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan berat jenis dan
pertumbuhan panjang spesifik benih ikan Jalai diketahui
bahwa pakan ulat hongkong menghasilkan pertumbuhan
dengan berat total 7,52g, sedangkan perlakuan (cacing sutera)

menghasilkan pertumbuhan dengan total berat 7,53g. Khusus
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untuk benih ikan Jalai sepanjang fase pertumbuhannya, pakan
alami cacing sutera memiliki kandungan protein yang cukup

tinggi, yaitu di atas 50%, menurut Subandiyah et al. (2003).

Menurut Nurhafiah dkk. (2017), pakan yang baik adalah
pakan yang memiliki kandungan gizi lengkap yang meliputi
karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral. Menurut
pernyataan Adam (2014), menyatakan bahwa cacing sutra
memiliki nilai gizi bagi benih ikan yaitu kandungan protein
57,00%, lemak 13,30%, karbohidrat 2,04% dan kadar abu
3,60%.

Menurut Suprayogi (2016). Selain kebutuhan protein
pakan, jumlah pakan yang diberikan berperan penting dalam
efektifitas penggunaan pakan. Pemberian pakan buatan yang
tidak sesuai dengan jumlah dan kualitas yang dibutuhkan ikan

menyebabkan laju pertumbuhan ikan terhambat.

Akari Premium Blue adalah pelet jenis ini mengandung
protein 45%, lemak 8%, kadar air 10%, vitamin C dan bawang
putih untuk sistem kekebalan tubuh yang sehat dan anti stres.
Diformulasikan dengan pelet berukuran 2 mm yang mudah
dicerna oleh ikan. Pakan buatan adalah pakan yang dibuat
untuk ikan budidaya dengan memenuhi kebutuhan nutrisi
ikan. Pakan buatan dibuat dari campuran bahan alami yang

selanjutnya dilakukan pengolahan dan dibuat dalam bentuk
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tertentu sehingga menimbulkan daya tarik ikan untuk
memakannya dengan mudah dan rakus (Aggraeni dan

Abdulgani, 2013).

Hasil pengujian ANOVA pertumbuhan mutlak ikan Jalai
yang di pelihara selama 45 hari menunjukkan hasil .810 yang
berati tidak terdapat pengaruh perbedaan yang signifikan atau
(p>0,05). Hal ini dapat di sebabkan kurang lamanya waktu
pemeliharaan atau kurangnya respon ikan terhadap pakan.
Menurut Wijayanti et al (2014) menyatakan bahwa laju
pertumbuhan selama pemeliharaan 60 hari merupakan masa

pemberian jumlah pakan yang dapat direspon dengan baik

4. Parameter lingkungan

Beberapa parameter lingkungan yang diukur di lokasi
penelitian meliputi intensitas cahaya, suhu air, suhu udara, pH
air, dan kelembaban. Pengukuran parameter lingkungan
dilakukan untuk menggambarkan lokasi penelitian pengaruh
pemberian jenis pakan terhadap pertumbuhan benih ikan Jalai
(Channa marulioides). Pengukuran parameter lingkungan air
pada waktu penelitian yang masih dapat ditoleransi oleh benih
ikan Jalai yaitu: suhu air berkisar antara 27-29 oC Suhu
lingkungan 24-32 oC pH Air 6 - 7, dan Kelembapan 64%, dan
intensitas cahaya 3270 Cd.
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Selama penelitian dilakukan pengukuran kualitas air,
pengukuran suhu menunjukkan hasil berkisar antara 24
sampai 32°C. Untuk semua makhluk hidup, temperatur pada
saat penelitian dianggap sebagai fakor cepat atau lambatnya
pertumbuhan ikan, Faktor fisik mempengaruhi kemampuan
organisme untuk bereproduksi, tumbuh, dan bertahan hidup
terhadap suhu lingkungan. Setiap jenis makhluk di perairan
memiliki kisaran suhu ideal tertentu untuk bertahan hidup.
Kisaran suhu ideal untuk pertumbuhan ikan Jalai menurut
Almaniar (2011) adalah antara 25,5°C dan 32,7°C. Kisaran
suhu ini biasanya terjadi di daerah tropis, seperti Indonesia,

menciptakan kondisi ideal untuk budidaya ikan di sana.

Dua parameter utama yang mempengaruhi pertumbuhan
ikan adalah faktor makanan dan suhu air. Weatherley dalam
siegers et al (2019) mendefinisikan pertumbuhan sebagai
perubahan ukuran ikan selama periode waktu tertentu yang
mempengaruhi berat, panjang, atau volume bagian dalam dan
luar akibat perubahan jaringan akibat pembelahan sel-sel otot
dan tulang. komponen terbesar dari tubuh ikan, yang

mengakibatkan peningkatan berat badan. ikan.

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan Jalai selain
suhu terdapat salah satunya adalah kualitas air. Air merupakan

faktor penting dalam budidaya, kualitas air akan
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mempengaruhi kelangsungan hidup ikan Jalai yang
dibudidayakan. Kualitas air dapat didefinisikan sebagai
kesesuaian air untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan
yang umumnya ditentukan oleh beberapa parameter kualitas

air (Mahasri, 2009).

Pengukuran kualitas air mengungkapkan bahwa pH air di
akuarium Jalai antara 6-7. Pernyataan toleransi ikan Jalai yang
berkisar antara 4 sampai 9 sesuai dengan hal ini (Mukflikhah
et al, 2008). Karena kelemahan dan kurang lapar, ikan yang
memiliki tingkat pH lebih rendah dari kisaran normal lebih
rentan terhadap penyakit. Sebaliknya, ikan yang memiliki
tingkat pH lebih tinggi dari kisaran normal lebih kecil
kemungkinannya untuk tumbuh. Menurut Kordi dan Andi
(2009), kondisi PH yang dapat mempengaruhi kehidupan ikan
antara lain terlalu tinggi (sangat basa) atau terlalu rendah
(sangat asam). Spesies ikan yang berbeda akan bereaksi

berbeda terhadap perubahan PH.

5. Efisiensi Pakan

Pakan merupakan faktor yang sangat menentukan
efisiensi dan pertumbuhan benih ikan yang efektif karena
setiap pakan itu baik dalam berbagai jenis yaitu pakan alami
dan pakan buatan komposisi dan kandungan nutrisinya

berbeda-beda dengan perbedaan kandungan nutrisi pada



58

setiap pakan menghasilkan pertumbuhan benih ikan yang
berbeda juga, hal itu didukung oleh pernyataan A'yunin dan
Pratiwi (2016) bahwa benih ikan membutuhkan nutrisi yang
tepat dan seimbang untuk mendapatkan tingkat kelangsungan
hidup dan pertumbuhan yang optimal. Kandungan gizi masing-
masing Setiap pakan berbeda, pakan alami juga memiliki
keunggulan pada zat makanan tertentu tetapi memiliki

kekurangan zat lain

Menurut Mudjiman (2011), secara alami semua energi
digunakan oleh ikan berasal dari protein yang digunakan
untuk pertumbuhan pemeliharaan tubuh. Selain itu, untuk
perawatan tubuh bisa digunakan energi dari lemak dan
karbohidrat. Oleh karena itu, oleh Lemak dan karbohidrat yang
terbatas dapat digunakan untuk menggantikan peran protein
sebagai sumber energi untuk pemeliharaan tubuh. Dengan
demikian, protein akan lebih terfokus pada sumber energi

pertumbuhan

Pertumbuhan ikan sangat erat kaitannya dengan pakan
mengingat di mana pakan berkualitas baik akan berpengaruh
pada pertumbuhan yang baik, untuk itu nilai efisiensi pakan
dapat digunakan sebagai indikator kualitas pakan yang
diberikan. Ukuran kecil Konversi pangan merupakan

gambaran tingkat efisiensi pangan (Mudjiman, 1994). Jumlah
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nilai konversi pakan masing-masing perlakuan selama
pemeliharaan dapat dilihat pada tabel 4.5.1. di mana nilai
efisiensi pakan terendah selama masa pemeliharaan benih

ikan diperoleh pada perlakuan C menggunakan cacing sutra.

C. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan selama 45 hari dengan
pemberian pakan yang berbeda dengan hasil pertumbuhan
yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan ikan Jalai. Hal ini
bisa jadi di sebabkan kurang lamanya waktu pemeliharan ikan
Jalai selama penelitian yang dibutuhkan untuk mendapatkan
nilai yang signifikan dan kurangnya informasi terkait fase

pertumbuhan ikan Jalai.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian, pertumbuhan benih ikan
Jalai terhadap jenis pakan yang berbeda, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap pertumbuhan ikan
Jalai. Pertumbuhan panjang mutlak menunjukkan bahwa
pemberian makan Ikan Jalai tertinggi dengan panjang
mutlak 3,3-3,36 cm pakan cacing sutra, pada pakan ulat
hongkong 3-3,06 cm dan pakan pelet premium blue 2,37-
2,44 cm.

2. Tingkat kelangsungan hidup benih sebesar 88,8%, terdiri
dari 15 ekor sampel pakan ulat sutera, 14 ekor sampel
pakan ulat hongkong dan 11 ekor sampel pelet premium
blue.

3. Pemberian jenis pakan yang berbeda terhadap benih ikan
Jalai berdasarkan hasil uji ANOVA pertumbuhan benih
ikan Jalai terhadap efisiensi pakan menunjukkan tidak
terdapat pengaruh perbedaan yang signifikan (p>0,05)

setelah penelitian

B. Saran
Pengamatan diperlukan waktu yang cukup lama dan

tempat yang layak untuk benih ikan
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